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ABSTRAK

Telah  dilakukan sebuah penelitian mengenal frekuensi kehadiran
makrogastropoda pada makroalgae genus Kappaphycus, Gracifaria dan
Caulerpa, berlangsung dari bulan Mei sampai dengan Agustus 1998 di 3 lokasi
(perairan pulau Sanrobengi, pulau Barranglompo dan pulau Laelae). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi kehadiran kehadiran makrogastropoda
pada rimbunan thalus makroalgae genus Kappaphycus, Gracilaria dan Caulerpa.

Berdasarkan hasil penelitian, dipercleh 13 genus makrogastropoda, 10
familia, 3 ordo, dan 1 subklas. Pada thalus Kappaphycus ditemukan 10 genus, 3
genus diantaranya frekuensi kehadirannya di atas 10 %, yaitu genus Pyrene dan
Cerithium (frekuensi kehadirannya 22,231 %), dan genus Rhinoclavis (19,993
%). Pada thalus Gracilaria ditemukan 12 genus, dan & diantaranya memiliki
frekuensl kehadiran di atas 10 %, yaitu genus Cerithium (19,430 %), Cypread
(15,344 %), Morulz (12,300 %), Rhinoclavis (11,250 %), serta Clypeomorus
dan Melo (masing-maing 10,200 %). Sedangkan pada thalus Caulerpa
ditemukan 10 genus, dan 3 diantaranya mempunyai frekuensi kehadiran di atas
10 %, vaitu Pyrene (44,196 %), Columbelia (13,950 %), dan Clypeomorus
(11,607 %).

Kata Kunci : Makrogastropoda
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ABSTRACT

A research about the presence frequency of macrogastopods on
macroalgae genus Kappaphycus, Graciaria and Caulerpa had been conduct. It
was peristed from Mey until August 1998 at 3 location (teritorial water of
sandrobengi island, Barranglompo island, and Laelae island), The aim of this
research was to know the presence frequency of macregastropods on the
lushness of macroalgae thallus genus Kappaphycus, Graciaria and Caulerpa.

Basad on the research result, there was 13 genus of macrogastropods,
10 family, 3 ordo and 1 subclass. On Kappaphyecus thallus it was found 10
genus, whereas the presence frequency of 3 genus among them was over 10
%, genus Pyrene and Cerithium (presence frequency was 22,231 %) and genus
Rhinoclavis (19,993 %). On Gracilaria thallus was found 12 genus b among
them had presence frequency ever 10 %,  genus Cerithium (19,430 %),
Cyorea (15,344 %), Morula (12,300 %), Rhinoclavis (11,250 %), also
Clypeomorus and Melo (each of them 10,200 %). While an Cawlerpa thallus it
was found 10 genus and also the presence frequency OF 3 genus among them
was over found 10 %, Pyrene (44,196 %), Columbella (13,950 %), and
Clypeomorus (11,607 %).

Key Word ¢ Macrogastropods
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BAB 1

PENDAHULUAN

Li. Latar Belakang

Potensi Indonesia sebagai negara kepulauan yang terbesar, mempunyai
wilayah lmt sekitar 710 juta ha dengan garis panai sepanjang 81 kilometer (1).
Wilayah tersebut merupakan kumpulan berbagai komunitas yang saling berinteraksi
dalam membentuk suatu sistem ekologi atan ekosistem.

Demikian pula organisme yang menyusun komunitas, tidakish menampakkan
suatu akfivitas yang terisolasi, melainkan suatu interaksi dengan organieme lain yang
pada akhimya aksn membentuk suatu ssosiasi. Dan salsh satu ciri organisme lautan
yang sangal mencolok adalsh banysknya ssosiasi, termasuk rangkaian Bsosiasi
hubungan predator-mangsa, atau herbivor-tumbuhan (2).

Mempelajari suaiu bentuk asosiasi, beberapa pengkajian ewal periu dilalakan
termasuk melihat keberadaan dua organisme yang hidup pada satu habitat yang sama.
Seperti halnya pada asosiasi pada komunitas di dasar laut (bentik). Hidup golongan
organisme tertentn sebagai penghuni desar atmm disebut bentos, yang terdin deri
tumbuhan (fitobenthos) dan hewan (z00benthos).

Pada kedua kelompok organisme terscbut, terdapat makrogastropoda den
makroslgae yang kehidupannya di dsersh bentik tidak terlepas dari interskei antara.
keduanya Interaksi yang paling sederhana berupa kehadiran makrogastropoda pada

rimbunan makrolagae sebagai tempat berlindung dan hempasan gelombang air laut.



Kehadiran makrogastropoda pada rimbunan thalus makroalgae sdalah ssatu
bentuk interaksi yang sering dijumpai di last, echingga berdasarkan hal tersebut
maka perlu dilskukan sustu penelitisn mengenai fiekuensi  kehadirmn

makrogastropoda pada makroalgae genus Kappaphycus, Gracilaria, dan Caulerpa.

12. Maksud dan Tujuan Pepelitian
L2.1. Maksud Penclitian
Makrud penelitizn ini adalah untuk mengetahui kehadiran malrogastropoda

pada beberapa genus makroalgne, yaitu Kappaphycus, Gracilaria, dan Caulerpa.

12.2, Tujuan Penclitian
Penelitinn  ini  bertujusn  untuk mengetshui frekuensi  kehadiren

makrogastropoda pada makroalgae genus Kappaphycus, Gracilaria, dan Caulerpa.

13. Kergunaan Penclitian

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan data masukan
untuk penelitian lebih lanjut mengemai hvbungan makrogastropoda dengan
makroalgse. Juga menjadi behan informasi mengenai makrogastropoda yang sering
dijumpai pads rimbunan thalus makroalgae genus Kappaphycus, Gracilaria, dm
Caulerpa. Dari pme:lil:ian. ini diharaplkan pula dapat memperkaya penghajian atau

gtudi biologi laut demi pengembangan ilmu kelautan.



I4. Waktiu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 1998 hingga Agustus 1998 di
beberapa lempal, seperti Pulan Sanrobengi, Fabupaten Takalar; Fulau Barang

Lompo dan Pulan Las-Lae Kotamadya Ujungpandang, Sulawesi Selatan,



BAB IT -

TINJAUAN PUSTAEA

IL1. Phylum Moluska

Sesuai dengan namanya, seluruh anggota bewan ini bertubuh lunak Moluska
berasal dari kata mollis yang berarti hmak Dalam keadasn aman, hewan imi dapat
menjulurkan tubuhnya keluar dan yang akan tampak pertama kali adalsh hki.-nya
yang dapat dipakai untuk berjalan dan berenang. Tubuh utama moluska diselubungi
oleh lipatan kulit yang disebut pallium dan ruangan diantara tubub viams dengan
pallium yang disebut cavum palii (3).

Dissmping itu, tubuhnya tidak bersegmen, banyak di entsranya dilindangi
oleh satu atau lebih cangkeng dari zat kepur (CaCO03). Cangkang dibust oleh suatu
lipatan dinding tubuh khusus yang disebut mantel. Sebagian besar moluska hidup di
air laut tetapi banyak pula ditemukan di air tawar dan beberapa di darst Phylum ini
terbagi dalam lima kelas yaitu Amphineura, Gastropoda, Cephalopoda, Scaphopoda
dan Pelecypoda (4).

Beberapa sifat biologis dari mohska dan diantaranya mencakup sifat khas
dani kelas moluska seperti :

1. Tubuhnya ditutupi oleh cenglang (shell). Ada yang satu keping dan ada

yang dua keping.

2. Terdapal scbuah otot ventral sebagai kaki organ untuk bergerak atan lengan

tentakel pada comi-cumi.



3. Mempunysi gigi yang disebut radula

4. Sistem sirkulasi darah terbuka, hati terletak pada rongga pericardial, coelom
yang terdiri dari ventrikel dan aurikel.

5. Organ eksresi adalah metanephridia

6. Moluska mempunyai organ kelamin terpisah atau hermaprodit (3).

1.1.1. Klasifikasi G astropeda

Adapun klasifikasi gastropoda, yaitu ;
Phylum : Molusca
Class : Gastropoda

1. Sub Class  : Prosobranchia
Sub kias Prosobranchia mempunyai cirt vmum, yaitu memiliki dua buah

insang yang ferlelak dianterior, dengan gistem syaral ferpilin membentuk angka
delspan, fentakel berjumish dua bush, cangkang pmumnya fertuiup operculum
Merupakan sub klas yang banyak bangsanya (ordo), yaitu sebanyak 9 (sembilan)
ordo, seperti :

1. Archaeogastropoda (Diotocardia)

2. Mesogastropoda

3. Neogastropoda

4. Cephalaspidae

5. Thecosomata dan Gymnosmata

6. Anaspidae



7. Notaspidae
8. Sacoglossa, dan

9. Nudibranchia

2. Sub Klas Pulmonata

Sub klas Pulmonata mempunyai ciri umum sebagai berikut : Bernapas
dengan paru-pam, cangkangnya berbentuk spiral, kepala biasanya dilenghkapi dengan
satu alau dua pasang tentakel yang dipakai untuk melihat. Rongga mantel terdapat
di anterior. Organ reproduksi hermaprodit atau berumah satu. Pada sub klas ini
terdapat satu ordo, yaitu Basommatophora (5).

2.11. Aspek Bielogi Gastropeda

Gastropoda adalah Moluska yang mengalami modifikasi dari bentuk bilateral
gimetric menjadi bentuk yang mengadakan rolasi (pembelitan). Gastropoda
sebenarnya adalsh hewan air walaupun beberapa hidup di derat. Untuk menghinderi
kekeringan tubuh, hewan ini membuat cangkang dan cangkang inilah tempat hewan
ini berteduh dalam keadasn yang merugikan Cangkang berbentuk tabung yang
melingkar-lingkar seperti spiral.

Umumnya tasbung cangkang yang melingkar itu memilin ke kanan yakm
gearsh jerum jam bila dilihat dari gjungnya yang runcing. Namun ada pula yang
memilin ke kiri. Pertumbuhan cangkang yang memilin bagai spiral itu disebabkan
karena pengendapan bahan cangkang gebelah luar berlangsung lebih cepat dari yang

eobelah dalam (6).



Dalam evolusi gastropoda terjadi tiga perubahan yang penting yaitu
perkembangan kepala, cangkang, dan torsion. Meskipun kaki gastropoda berbentuk
lempengan (plat) tapi hewan ini dapat bergerak dengan aktif Pada kepala terdapat
sepasang lentakel yang serupa antena yang terdiri dari alat penglihatan dan alat
penciuman. Cangkang yang berbentuk spiral berfimgsi sebagai tempat dudukan.

Selain i, gastropoda berbeda dengan moluska lainnya yaitu dengan adanya
lipatan pada sisi bagian dalam yang terbentuk selama perkembangan Perubahan imi
biasa dieebut torsion (3).

Beberapa jenis pastropoda mempunyai lempeng keras dan bundar yang berzat
kapur atan berzaf tanduk di belakang kalinva. Lempeng im disebut operkulum vang
dapat menjadi penutup lubang (gpertura) pada cangkang Cangkang itu amat ampuh

untuk melindungi tubuhnya yang lunak, serta sebagai tempat bersembunyinya (7).
2.1.3. Kebhiasaan Makan

Gastropoda memiliki alat pencemaan yang meliputi rongga mulut (buccael
cavity), esophagus, kelenjar ludah, lambung, kelenjar pencernaan, usus, rekium, dan
anus. Pada ymumnya kebinsasn makan deri gastropoda adalah  bersift berbivora
karena di dalam rongga mulut terdapat parut atau radula Kebiasaan makan
pastropoda dapat berupa herbivora, kernivors scavengers, pemakan deposit,
pemakan suspensi dan parasitis. Pada umumnya gastropoda mempunysi radula yang
berkembang dengan baik yang bertindak sebagai grinder, brush, cutter, crasper



alau corveyor, gigh yang bermacam-macam bentul ity berjumlah antara 16 sampai
1660 yang teratur pada salu baris {8),

Sesual kebiasaannya dalam mencari makanan, beberapa jenis gastropoda
mempunyai gigi parut {radula) untul mengeruk alga Selain itu, ditemukan juga
gastropoda yang memakan alga yang besar dan sebagian menyadap partikel-partikel
organik yang ada di dalam perairan (9),

Fhusus pada ordo Pulmonata, terdapai razhang tunggal berbentuk ianduk
melengkung ke belakang yang berfungsi nnink memolong makanan menjadi  1=bih
badug,  Dhjelaskan pula baliwa pada conggs mulid beberapa aggola dari ordo
Opisthobranchia mempunyai lidah paro! {radula) dan sederetan gigi-gigi vang
kadang-kadang tajam, Pads bagian landai dari rongga mulut terdapal peninggian yang
disebut odonthopore. 1) alas puncak odonthopore il ditemukan otol yang pipih dan
berdekatan dengan lidah parut.

Sedanghan pada orde Prosobranchia, terdapal vsus yang cukup panjme yang
berguna untuk membanty kontraksi dari kaki ofe! yang swmumnya dimuliki oleh
gastropoda pemakan tumbuban atau herbivor, Dan yang memilikn usus pendek dan

lurus adalah ciri khas dari gastropoda pemakan hewun ataw kamivora (3),
2.1.4. Habitat dan Peayebaran Gastropoda

Moluska mempunyai dasrah penyebaran yang cukup luas umumnya hidup di
laut, i sepanjang pantai, baik di tempal yang dangkal maupun di perairan yang

dalam. Beberapa jenis aktif dan hidup di perairan ferbuka. ~ Ada sekitar 70.000 jenis

B



yang sudah di ketahui, disamping itu beberapa shli memperkirakan bahwa jumlahaya
sekitar 100.000 jenis dan 35.000 jenis diantaranya sudah menjadi fosil. Sedangkan
diantara 35.000 jenis gastropoda yang telah ditemukan itu terdapat 15.000 jenis yang
sudah menjadi fosil. Dan di Indonesia, terdapat sebanyak 1.500 jenis gastropoda
yang hidup di perairan (3,6).

?‘“_‘E‘F’Ebﬂ"m gastropoda sangat luss, baik secara geografis mampun secara
geologis. Gastropoda merupakan hewsn yang bisa menyesuaikan diri untuk hidup di
beberapa tempat dan iklim yang berbeda, sehingga dapat dijumpai hampir di seluruh
belahan bumi. Ada yang hidup di padang gurun, pasir, hutan bakau, laut dangkal,
laut dalam, dan bahkan di tempat bersalju. Dapat pula hidup di tanah berlumpur, air
tergenang, menempel pada algae lant, dan melekat pada batu karang. ( 4,8, dan 10).

Umumnya gerakan arus yang lamban akibat dari dorongan angin pada sir
permukaan, mampu mengangkut suatu volume air yang gangat besar melintasi jarak
jouh di Jautan Gerakan arus inilsh yang dapat mempengaruhi penyebaran beberapa
organisme laut termasuk gastropoda

Sebahagian besar juga gastropoda ditemukan pada daersh litoral, ada yang
hidup di daerah pasang surut dan jamt dangkal serta menempel pada terumbu karang,
seperti Cellana sp, Nerita sp, Thais 3p, Cypraea sp, Strombus sp, Cymatium sp,
Oliva sp, dan. Terebra sp. Kndang golongan Cypraea ditemukan di balik atau di
bawsh karang yang banyak ditumbuhi makroalgae. Sedang golongan Conus lebih

banyak dikenal dan bervariasi, ada Yysng menempel di atas terumbu karang, di

bawsah koral, dan di atas pasir (11).



Selain itn, Oliva §p, Terebra sp dan Matica sp  juea sering dijunpai

membenamkan dirl dalam pasir. Malsh bisz berjalan di bawsh permukaan pasir Jan
meninggalkan bekasnya seperti rel kereta api di atas pasiy,

Lain pula halnya dengan golongan Strombus, hidupnya di afas pasir dan bisa
berjalan seperti melompat-lompat dengan menggunakan operculum atan penttup
canpkangnya seperti durd pang melenghung (11).

Pada umumnya gasiropoda termasuk binatang, berpindah-pindah walan lambat
pergerakannya la berjalan dengan membuat gelombang pementausn pada kaki
perutnya.  Gelombang peinaniayan ini dapat membual lkizaran sepuinh langhah
serempak. Perpindahan sipul dapat pula disebablan oleh benda-benda vang
terdampar, angin, binatang, misalnya burung dan manugia{ 11,12}

Genus Conus, Murex, Cypraea dan Trochus, umummnya dijumpai padla
permukasn dasar perairan dan bersembunyi di bawsh batu karang, dan pada celah-

celnl sebman makroalgas It Sedanghkan genus Terebra, Uassis Matsca, dan

Corithizm  dijumpai hidup pada substrat berpasir (9).

11.2. Divisie Thallophyla

Divisi ini melipubi tumbuh-tumbuhan yang berbentuk thalus sebaga cin

yinma tubuhnyn Disebul thalus karena tubuh tymbuhan ini belum dapat dibedakan

ataz 3 bagian itamanya, yailu akar, batang dan daun. Tubub yang berupa thalus ifu

raempunyal struktur dan benfuk yariasi yang sangat besar, muial dari yang lerdiri alus
satu sel berbentuk bulal gampal pada yang terdiri atas banysk sel dengan bentuk yang

10



kadang-kadang telah mirip kormugnya (nmbuhan tingkal linggi. Sel yang memgin

tubuhmya memperlihatkan diferensiasi yang jelas, dalam protoplasnya tampak nyala

gaty  inli mlan  lebih  dan  plastida  depgan  benink  yang  beranekaragam,

Perkembangbiakan dapat secara vegetalif {aseksual) maspun generatif (sehkeual){1 3).

220 Makvrealgae Laul

Tumbuhan ganggang atan alga merupakan tumbuhan thallus yang hudup th
air, buik air tawar maupun air lant setidak-tideknyn gelolo menempalt habital yang
leiassh aafan basih, Kebunyakan (enpal menempel alga berupi hawang molt  ulny
cangkang, moluska walaupun dapal juga berupa pasir afau dengan lumpur (14,15},

Algas mempunyai inti sel dan plastida, dan dalam plastidanya terdapat zai-zal
warna derivat kiorofil, vaim klorofil-a dan kiorofil-b stsn kedua-duanya Selwm
derivat klorofil tersebut jugs terdapat Zal-zal warna lain. Dan zal warna inilah yang
justrn kndang lebih  mencujol dan dijndiken dasar pemberian nama golongan
ganggang terssbut, cesumi warma yang dikandungnya. Seperti zat wamna fikosianin
(zal warna biru), fikosiantin (zat warna piran, fikoeritrin {zal warma merah).
Disamping itu juga bissa di temukan zat warn santefil den karotin (13).

Pada golongan algae yang lebih maju biasanya melekal pada suatu benda dan
terdiri atns benang-benang atau FUSHNAN YARS jalsih besar yang bercabang-cabang,
alau mempunyai bentuk fallus yang pipili, fubuh vegefatif yang sederhana lanpa

adunya akar, batang, dan daun, yan g dupal bergaris Len gah beberapa inci {16}
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Alga merah (Rhodophycene) kebanyakan tidup di air laul, terniama dalam
lapisan-lapisan air yang dalam hanya dapat dicapai oleh cahaya yang bergelombang
pendek.  Hidupnya sebagai benthos, melekat pada substrat dengan benang-benang
pelelat atau caleam pelskat Thalug bermacam-macam benlukaya, (ztapi pada
golongan yang  sederhana pun felab bersifu heiernn'n.{ik (13).

Scbagai has] asimilacl, terdapat sejenie karbohidral yang disehut tepung
florida ysng mempakan juga hasil polimerisasi glikosa, berbeniuk bulat, tidak lamt
dalem mir, sering kali berlapie-lapis, jika dibubuhi yodium akan berwama merab,
Tepung ini sifaloya lebib dekal kepadu giitogen dan tidak ferdapat pada kromatofora
m.slﬁinhﬂn pada permukaannva. Selain tepung florida terdapal juga floridosa
{senyawa gliserin dun paluldosa) dan leles minyak Thalus berbentuk silindris atan
pipih dengan percabangan mula dan sederhana sampai pada vang rumit dan nmbun,

Di utase per»;absr..gan urmumnys bentuk thalus agak mengecil. Percabangan
alternate dan kadang-kadang  pectinate. Temvasak twmbuban yang fegak jurne
cartilapinous dan mempunyal "holdfast” (caloam pelekat). Pereabangannya ada yang
primer dan ada pula yang sekunder.

Sepintas lalu alga memperlihatkan bentuk seperli mempunysl akar, balang,
daun bahkan juga buah padahal 1iu semua hanya semu saja. Alga pada hakekatnya
fidak mempunyai akar, batang dan daun yang berfingsi seperti pada tumbuhan daral

yang lazim kita kenal selarub wujud algn fardiri dari ssmacam batang yang disebut

thalus dengan bentuk yang beraneka ragan. Sedangkan bagian yvang menverupal akar

hanya berfungsi sebagai pelekat sajn (17).



IL3. Imteraksi Antars Gastropeda dan Makrealgae Lant

didapatkan tiga habitat, masing-masing habitat siput air (habitat yang tertutup air
pasang), babitat kerang-kerangan dan habitat elga laut (babitat ying tertutup sir
surut), tetapi kadang-kadang di habitat siput air mapun i habitat kerang-kerangan
banyak didapatkan alga laut {18,19).

Peranan makroalgae ini cukup banysk pada kehidupan di laut, misalnya
pematang alga berperan dalam menahan kecepatan gelombang dan menghasilkan
kondisi yang lebih tenang. Alga ini juga dapat membentuk habitat di dalam dan di
sckeliling mereka sendiri dan dapat melindungi  organisme tertentu dari sinar
matahar yang panas. Selain itu yang penting bahwa alga ini merupakan penghasil
primer dan sebagai makenan bagi berbivora (2).

Peranasn lain alga terhadsp kehidupan gasfropoda yaitu dapat dijadiken
sebagai bahan makanannya juga sebagai tempat berlindung terhadap panas matabari,
arus air dan terhadap serangan musuh yang lebih besar (19).

Gastropoda ordo Mesogastopoda termasuk pemakan makroalgae lant stau
herbivorous, dan kadang-kadang pemakan bewan laut lainnya atau karnivorous (20).

Beberapa gastropoda dari sub kelas Prosobranchia tergolong pemakan
makroalgae laut, seperti familia Trochidas, Patellidae, genus Rissoella, dan genus
: Orileayri, Dongea, bilcootin” gl post dari radulanya dapat mercbek thalus

makroalgae laut dan mengisap getah tumbuhan ini (9).
13



Sebagian dari angeola familia Stombidae, yaitu genus Strombus lablatus,

Lambis sp memiliki kebiasaan memakan mﬂhﬂﬂgaa dan hidup bersama makroalgae
laut di dasar peraman yang bersubgirmy karang (2 1).

14



BAB 111

ALAT, BAITAN DAN METODE KERJA

i1, Alai-Alat

Alal yang dipakai pada penelitian ini yaigy :

Peralm motor
Masker, Snorkel,dan Fins (Fiipper)
Hand Refraktometer
Termometer

pH meter

DO meter

Pinset
Loupe/Mikroskop
Eiiket tr.-._mpr.i

Ember

Botol sampel
Kantong plastik
Famera

Alnt tulis menunhis

Ifl2. Bahan-Bahan

Aclapun bahan yang digunalean yaitu :

- Formalin 4 %% dan Tissu Roli.
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ML3. Metode Kerja
ML3.1. Pengambilan Sampe]

Terlebih dahulu dilakukan observasi st oricotas; lapangan untuk lebih
memudahkan proses pengambilan sampel, Beberapa hal yang diperhatikan pada
observasi ini, dimlﬂ‘mya:kaadaﬂnpnplﬁui,haﬂdmmﬂmrﬂ

Metode pengambilan sampel dilakukan secara acak, dengan cara
membungkus langsung makroalgae dengan kaotong plastik. Pengambilan sampe]
dilakukan pada pagi (07.00-12.00) dan siang hari (14.00-18.00), Pengambilm eampel
makroalgae ini dimaksudkan sebagai daser perhitungan atay pengamatsn bagi
organisme makrogastropoda yang ada pada thalus-thalus makroalgae tersebut,

Selanjutnya sampel makrogastropoda yang ditemukan dimasukkan ke dalam
bolol sampel yang telah berisi bzhan pengawet formalin 4 %, kemudian
diidentifikasi. Sebelum sampel diidentifikasi, terlebih dahutu dilakukan pemisahan
sampel antara makrogastropoda den makroalgeenya

Selain pengambilan sampel juga dilakukan pengambilan data ekologis
petairan sebagai data pendukung untuk melihat kondisi lingkungannya, meliputi
kadar oksigen terlart, salinitas, dan derajat keasaman,dan subu air.

HI3.2. Pengamatan Sampel

Untuk mengetshui makrogastropoda = yang ditemukan, maka dilakukan
pengamatan sampel di Laboratorium Hmu Lingkungan dan Kelatan Jurusan Biolog

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin.

16



M13.3. Analisis Data

Gracilaria, dan Caulerpa,

17



BAB Iv

HASIL DAN PEMBAHASAN

1v.1. Hasil Penelitian

Dasi hasil pengamatan sampel makrogastropoda yang ditemukan pada
rimbunan thalus makroalgae genus Kappaphycus, Gractlaria, dan Caulerpa, pada
tiga lokasi penellitian (Perairan Pulau Sanrobengi-Takalar, Perairan Pulau Lae-Lae,
dan Perairan Pulan Barranslompo-Ujungpandang), maka diperoleh 13 genus, 10
familia, 3 ordo, dan 1 subklas, seperti tercantum pada tabel 1 di bawah ini.

Tabal 1. Makrgastropoda Yang Terdapat Pada Beberapa Genus

Makroalgas { Kappaphycus, di Sanrobengl; Graciliaria, di
Barranglompo; dan Caulerpa, di Las Las )

Sub Class Ordo o1 Famita Genux
Prosobranchia Archeogastropoda s Fhoen 'l
Bleangens Certhiidae Clypeotions
Bhinociave
e rithieem
c}lpndrhr Cypraed
Strombidae Strombus
brifdae Engpua
Heogastropods S
Cohenbellidee | Fyrene
Cotunbella |
Costellanidae Tierlema
Muricides AMorda I
Vohatidae Male
e
e e

Sumber: Dharma, B., 1988.
18



ada makr
" oalgan gecarg keseluruhap, Ditemukan 5 famijia dan ¥ genus

makrogastropoda memiliki frekuyeng; kehadiran di atas 10 % pada beber
apa

makroalgae. Makrogastropoda tersebut, yaitu familia Cerithiidas (Cerithium,

Rhinoclavis, — dan  Clypeomorus), familia Columbellidae  (Pyrene  dan

Columbella) familia Muricidae (Morula),

familia Volutidas (Melo), dan Cyprasidase
(Cypraea).

Tabsl 2. Frekuensi Makrogastro poda Pada Ketlga Genus Makroalgas
( Kappaphycus, Gracilaria, dan Caulerpa)

Frekuensi Kehadiran (%)
No.| Genus Makropastropoda
Kappaphycus| Gracilaria Cawlerpe
L | Pyrene 22,231 | 08,870 44,196
- 3 Morula 04,438 12,304) 06,975
3 Rhinoclavis 19,992 11,250 00,000
4, Cerithium 22,231 19,430 04,632
5. Clypeomorus 06,677 10,200 11,607
6. Cypraea 02,239 15,340 02,343
7. Columbella 06,677 02,500 13,950
8 | Zierliana 00,000 04100 | 04,632
9. Melo 04,438 10,200 ﬁﬁ
0% E76 00,000 ;
| T 00000 | 02,500 | 02,343
12.| Strombus 00,000 01,510 02,343
13. Heliacus 02,239 02,030 06,975

19



oalgae genyg Kappaphycus di Perairan pulan Sanrobengi,

& L

sebagat berikut genus Cerithium dan Pyrone (22,231 %), genus Rhinociavis (19,992
%), genus Engina (8,876 %), gonus Ulypeomorus dan Columbella (6,677 %)

] L] an
Melo dan Morula (4,438%), Cypraca dan Hellacus (2,239 %),

Tabel 3, Frekuensi Kehadiran Mak strop
rega oda Pa
Genus Kappaphycus di Perairan Pulau Earr::iﬂﬂ;: rTn;EIaa:.

No. |Genus Makrogastropoda Frekuensi Kehadiran (%)
L | Pyrene 22,231
| 2| Morua ' 4,438
3. Rhiroclavis 19,992
4 Cerithium 22,231
5. | Clypeomorus 6,677
6. | Cypraea 2,239
7. | Columbella 6,677
8. | Melo 4,438
9. | Engina 8,876
10. | Heliacus 2,239

Pada tabel 4 terlibat 12 genus makrogastropoda ditemukan pada makroalgae

Gracilaria i persiran pulan Barranglompo, Kodya Ujungpandang. Frekuensi

kehadiran makrogastropoda tertinggi secara berturut-turut sebagai berikut genus

Cerithium (19430 %), Cypraea (15340 %), Moruwla (12,300 %), RiEnoclavis

(11,250 %), Mdelo dan Clypeomorus (10,200 %), Fyrene (8,700 %), dan Zrerliana

(4,100 %), genuy Columbella dan Trochus (2,500 %), Hellacus (2,030 %), dan

Strombus (1,510 %).
20



Tabeid. Frekuensi Hehadirs

N Mak
Genus Gracilaria di Perirs

4
e

Qgastropoda Pada Makroalgae
an Pulay Barranglompo. :

Genns Makrg Lastropoda

L]

S

0,
11.
12.

Pyrene
Monua
Rhfroclavia
Cerithiom
Clypeomeorus
Cypraea
Cobimbelia
Sdelo
&iertiana
Trochus

Srambue
Heliocus

Frekuensi ¥ehadiran (%)

08,700
12,300
11,250
12430
10,200
15,340
. 500
10,2

(4 100
02,500
01,510
2,030

Pada tabel 4 dipedibatkan 10 penue maloogrstropoda yang terdapat padn

makroalgae genus Cawlerpa di perairan pulan Lae Lae, Kodya Ujnngpandang, Secara

berurtan frekuensi kehodirennyn sebagal benkut Pyrese (44,196 %), Columbelln

(13,950 %), Clypeomorus ( 11,607 %), Heliacus dan Morule (06, 975 %), Ziediana

dan Cerithium (04,632 %), Cypraea, Trochus dan Strombus (02.343 %),

Tabel 5 .Frekuensi Kehadiran Makrogastopods Pada Makroaigae
Geinus Caulerpa di Perairan Pulau Lae Lae.

No Genns Makropastropoda Frekuensi Kebadiran (%4)
l-. Pyrene 411,3:'5;5
2. Monde E}: 3;
3. Cerithiem llhﬁﬂ?
4. Clypeoinoris uz:j 5
ol s iiir 13,950
o. Cohwnbelia o

© § pake 02,343

' 02 343
9. Strombus Uﬁg s
10, Heligeus ;
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Gambar 3.  Hirtogram Frekuensi Kehadiran Makrogastropoda Pada Makro-
#lgae Genns Corlerpa di Perairan Polan Lae Lae, EMUP

IV2. Pembahasan

IV2.1. Makrogasiropoda Yang Terdapat Pada Beberapa Genns Makroalgae

Pada Tiga Lokasi (Sanrobengi, Barranglompe, dan Lae Lae).

Berdasarkan hasil penelition pada keseluruhan thalus makroalgas yang

tﬂfﬂmhﬂﬂammpﬂﬁﬁylﬂmﬂi,mﬂkﬂﬂimhﬂfﬂMﬁkﬂm

makrogastropoda, yaitu sub kelas Prosobranchia mewskili kelas makrogastropoda.

, )
Umumnya bentuk morfologis cangkang anggota Prosobranchia yang didapat adalsh
o P . —

berbentuk lancip dan bagian posteriornya memilin seperti spiral hinggn ke ar
puncak atan apeks, kecuali Heliacus, bentuk cangkangnya melingkar. Mempunysai
23



di daersh pasang surut,

Bila ditinjau dari keadaan substrat pada ketiga fogass peneliian, maka secara
viealisast (pandangan mata) momunjuikan adanya perbedaan substrat, berupa
substrat berbatu (karang), substrat berpasir, dan bespasir campur lumpur.

Sehingga bentuk cangkang yang panjang, lancip, dan streamline, sebagaimana
umumnya angeola Prosobranchia, menyokong kehidupannya untuk ik DAk
aktivitas di habitat tergebut Gastropoda laut dapat dijumpai di berbagai jenia
lingkungan dan bentuknyva biasanya telah menyesuaikan diri dengan lingkungannva.
Apalegi di rataan terumbu karang dengan dasar berpasir, banyak dijumpai gastropoda
yang cangkangnya berbentuk lancip dan streamline (memanjang), seperti familia
Cerithiidae (8).

Kebanyakan felurtelur makrogastropoda sub kelas Prosobranchia berupa
kapsul yang melekat pada karang dan thalus makroalgas, vang pada akhimya men=tas
menjadi individu baru (3, 20). Dengan demikian mempengaruhi penyebaran
makrogastropoda Prosobranchin pads makroaigee di alam (lant).

Sub kelas Prosobranchia mempunyai 3 snggots ordo (Mesogastropoda,
Neogastropods, dan Archeogastropoda), dan diurut sesuai jumiah anggote familianya
sebagai berikut ordo Neogastropoda terdiri dari 5 enggota familia (Buccinidae,
Columbellidas, Costellariidae, Muricidae, dan Volutidac), ordo Mesogstropoda
tordiri dari 4 asuggota familia (Architectoniidae, Cerithiidas, Cypracidae, dan

gl



Strombidae), dan ordo Archeogastropody hanya terdiri dari 1 anggota famitia vaity
iiia
familia Trochidae. .

thalus
makroalgae, secara berurutan sebagai berikyt familia Ceritibiidae terdiri das 3

anggota genus (genus Clypeomeorus, Rhinoclayis dan Cerithium), familia
Columbellidae  diwakili 2 genus (genus Columbella dan Pyrene). Sedangkan familia
yang lain (Trochidae, Architectoniidae, Cyprasidae, Strombidae, Buccinidae,
Costellariidae, Muricidae, dan Volutidae) hanya diwakili 1 genus.

IV.22. Frekuensi Kehadiran Makrogastropoda Pada Makroalgae

Makrogastopoda pada rimbunan thalus makroalgas Kappaphycus di perairan
pulan Samrobengi (seperti pada tabel 3), ditemukan sebanyak 10 genus, yaitu Pyrene,
Morula, Rhinoclavis, Cerithium, Clypeomorus, Cypraca, Columbella, Melo, Engina,
dan Heligeus Dari genus-genus makrogastropoda  tersebut, terdapat 3 gepus
diantaranya frekuensi kehadiran di atas 10 % (genus Pyrene dan Cerithium, frekuensi
kehadiran 22,231 %), dan genus Rhinociavis, frekuensi kehadirannya 19,993 %.

Prdr rimbunan thalus makroalgae genus Gracilaria & permran pulau

Barranglompo, ditemukan 12 genus makrogastropoda, yaitu genus  Cerithium,

Cypraea, Morula, Rhinoclavis, Melo, Clypeomorus, Fyrene, Ziertiana, Columbella

Trockus, Heliacus, dan  Strombus. Dari ke-12 genus tersebut, ada 6 genus

i . i iran di atas 10 % ( seperti

pada tabel 4), seperti geaus Cerithium = 19,430 %, Cypraea = 15,344 %6, Morula =
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e
12,300 %, Ehinoclavig , f;’: | ﬂ
10,200 %, i & < ' FF ,

..,,!’-'

makr ' | .
vaasiropoda  yang ditemukan  pada rimbunan thaliis .

wh g 1 N | m=aaf, s i
makromigas genus Caulerpa di PEFn pulay Tae

Lae, ditemuiian 10 g E, yailu

Pyrene,  Columbelia, Clypeomorus,

Heliacus, Moruia, iﬁﬁ.ﬂﬂﬂ&_ Cerithium,
Cypraca,  Trochus  dan Strombus, Dagi kesemuanys, derdapal 3 genuy
makrogasiropoda yang mempunyam frekuensi kehadiran dj atus 10 % (seperi yang
terlihal pada tabel 4), yaitu Pyrepe = 44,196 %, Columbelly = 13,950 %, dan
Ciypeomorus = 11,607 %,

Berdasarkan frekuensi kehadiran makrogastropoda pada makroalgae di atas,
meke secars keseluruhan ditemuken 5 familia atan 8 genius  makrogastropoda
memiliki  frekuensi kehadivan & alas 10 % pada  beberapn  makroalgae.
Makrogastropoda tersebu!, vaitu familia Cerithiidse (Cerithium, Ehinoclaviz, dan
Clypeomorus), familia Columbeilidae (Prrene dan Coiwmbeiia) familia Muricidne
(Mornda), familia Volutidae (Melo), dan Cyprasidae {Cypraea)

Frekuensi kehadiran Pyrene pada kedua genus makroalgas, menunjukkan
22,231 % pada Feppaphycus dan 44,196 % pada Coulerpe. Pada umumnya genus
Pyrene yang ditemukan berukuran kecil. Sehingga besar kemungkinan bahwa dengan
ukurnn tubul vang kecil My mempengaruhi kehadiran Fyrene pesie: malronign,

3 = T dﬂ}
fenitama  memudahkan masuk dan bersembunyi diantara thalua makroalgas dalam

i ' - alaupun  mencar
melakukan aktivitas hidupnya, baik mencari umtuk malkan ataup

' indart pemangsaun
perlindungan dari terpaan sinar matahar tangsung, dan menghindar: pemangs
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menghindar dari pemangsaan hewan peman sesluia

fyrene termasuk  kedalam golongan gastropoda kamivorous, Umymnya
berukuran kecil yang sering dijumpai pada daera; pasang surt, atws pada lau
dangkal, Umumnya Pyrene hidup pada dasar pasir, patshan karmng, dan sela-sola
makroalgae laut (11,21).

Genus Cerithium termasuk pula makrogstropoda dengan frekuvensi kebadiran
di alas 10 % pada dua makroalgae, yaitu 22,231 % pada Kappaphycus dan 19430 %
pada Gracilana. Kemungkinan frekuensi kehadiran Cerithium tersebud banyak
dipengarubi oleh kebiasaan makan dan perilaku adaptasinya terhadap keadasn
substrat yang umumnya berpasir stan kerang dengan daser yang berpasir Seperti
vang telah dijelaskan di atas bahwa bentuk cangkang yang lancip, streamline dan
agak kecil, membuat Cerithium mampu hidup pada habitat berpasir atan melskukan
assosiast dengan makroalgae (masuk ke delam rimbunan thalus makroalges), untuk
berlindung,

Bahkan tidak menutup kemungkinan bahwa keberadeasn Cerithium pada

makroalgae adalsh untuk mencan makan Karena Cerithium tergolong dalam

Eﬂﬂt'ﬂpuda pemkgn tumbuhan yang mempunyai :Eiﬂi radula Selain it genus



baik sebagai tempat berlindung
maupun sebagal makanan.  Sebab sebagai gastropoda pemakan tumbuhan atan
berbivorous, sehingga ada kemungkinan keberadaannya untyk iohtars wiakanan dacd
tumbuhan, atan memakan makroalgae terpebut

Beberapa makroalgae  herbivors diperlengkapi  dengan gigi radula
Ehipidoglossate (barisan ratusan R1gi-gigi parut) untuk menghancurkan algae (5, 7).

Genus Rhinoclavis juga termasuk makrogastropoda  yang mempunyai
frekuensi kebadiran yang tinggi pada dua genus makroalgae, vaitu 19,992 % pada
Kappaphycus dan 11, 250 % pada Gracilaria. Hampir sama dengan kedua genus
angpotn Cerithiidae laimnya (Cerithium dan Clypeomorus), bahwa kehadiren
Rhinoclavis pada makroalgae erat kaitannya dengan kebiasaan makan dan pola
adaptasinya

Genus Rhinoclavis yang tergolong makrogastropoda herbivorous, mempunyai
Bigi parut untuk menghancurkan makroalgae. Genus Rhinoclavis mempunyai
kemampuan beradaptasi daerah passmg sunuf, tempat ditumbub makroalgee

Kappaphycus dan Gracilaria (5,11).
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mencari makanan berupa hewan-hewsn imvertebrata kecil laimya, seperti cacing-
cacing laut da larva-larva krustase yang juga sering ditemukan diantara rimbunan
thalus makroalgae (2, 11).

Frekuensi kehadiran Cypraea pada makroalgae genus Gracilaria (15,340 %)
Umumnya Cypraea tersebut ditemukan di sela-sela thalus makroalgae Gracilaria
Genus yang ering ditemukan, vaitu Cypraea amuulus dan Cypraea moneta, yang
beruluran kecil.

Genus Cypraca  termasuk  makrogastopoda pemakan  tumbuohan
(berbivorus) (11), dan kemungkinan kehadirannya pada thalus makroalgae ada
bubungannya dengan kebiasasn makannya Hal ini kerena familia Cyprasidas adatsh
pemakan makroalgae {21).

Bahkan dijumpai Cypraea figris, berukuran besar memakan Gracilaria dengan
Cara memotong-motong thalus makroalgae tersebut.

Genus Melo termasuk makrogastropoda yang tinggi frekuensi kehadirannya
pada makroalgae Gracilaria (10,200 %). Keberadam Melo pada T
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makroalgas mungkin dipengaruhi olep gifal mal G ‘

: tempat
berlindung.  Sebagai gastropoda karmivorous,  Agelo

makroalgae di daerah pasangh surut

Genus Melo, adalsh gastropoda pemakan Ihw‘,m atan daging Umumnya
dijumpai pada daerah pasang surut (5,11).

Begitupun genus Columbella frekuensi kehadirannya termmsuk tinggi pada
makroalgae genus Caulerpa (13,950 %). Kemungkisn malroalgae bagi Columbella
dijadikan sebagai tempat berlindung, dan tempat mencari makanan berupa hewan-
hewan invertebrata kecil lainnya, sebagaimana halnya gastropoda-gastropoda
pemakan daging yang lain.

Umuomanya familia Columbellidae tergolong gastropoda pemakan hewan
(camivorous). Ini berarti bahwa kehadiran genus Cojumbella pada makroalgae

bertindak sebagai konsumen (11).
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

v.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mangenm frekuensi kehadiran makrogastropeda pada
ketiga genus makroalgae, yaitu Kappaphycus di perairan P. Sanrobengi, Gracilaria di
perairan P. Barranglompo, dan Caulerpa di persiran P. Lae Lae, maka diambil
simpulan sebagai bertkut :

1. Malrogasiropoda yang terdapat pada thalus ketiga genus makroalgae,
terdiri dari satu Sub kelas, yaitu Prosobranchia yang terdiri dari 3 ordo,
yaitu Archeogastropoda, Mesogastopoda, dan Neogastropoda.

2. Didapatkan 10 genus makrogastropoda pada thalus makroalgae genus
Kappaphycus di perairan Pulay Sanrobengi, 12 genus pada Gracilaria di
perniran Pulay Barranglompo, dan 10 genus pada Caulerpa di perairan
Pulan Lae La=.

3. Terdapat 8 makrogastropoda frekuensi kehadirmanys oge s

makroalgae, berturut-turut gebagai berikut genus Fyrene, Cerithium,

Rhinoclavis, Clypeomorus, Cypraeq, Columbella, Morula, dan Melo.

V1. Saran

: ' jgi pend
L Perlu dilakukan penclition lanjuian mEDEERY kandungan



makroalgae untuk mengetahy; lebih jelas jenig makroalgae yang dimakan

oleh makrogastropoda tergebut,

. Perlu dilakukan penelitian terhadap  hubungan beberapa  hewan

invertebrata kecil dengan makroalgae yang sering  ditemukan pada

rimbunan tallus makroalgae untuk memperkaya referensi biologi laut.
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran Parameter Perairan

No. Lokasi Kisaran Parameter i
T
Suhu {u{-_'.} I"H Salinifas {I}p]ll} DG {Pplnj
|
1. | P. Sanrobeng | 29 - 30 ; 8283 i1 -3% 34-7 ;
2. {P. B Lompo 208-318 | 7.,7-78 35 - 35 3,1-17
3. | P. Lae Lae 18.8-31 1.7-8,1 34 - 35 58-66
1
,c . a




Lampiran 2. Gambar-gambar Maln-ugastrnpnd adan Makroalgae

A. Gambar genus mnkrngmuﬂa
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Gambar Makrogastropoda

III1III|||I1|IIJ:]IIIIEJIIIIIHI|'IIh1|I|IIII!|f|IIIlh.ﬂHIlL_ o

i 5||| ' I|:I|||| JI- I'L . ”l l

'_Hl[msmmum }H I|]ll||[l|[|ll‘
RS NN L LLLAS LA
' Keterangan : A Engﬁr;ﬁ B. Mele

C. Pyrene D. Zierliana

B. Gambar Genus Makroalgae
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